BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang
marketing politik PDIP dalam Pilkada Kabupaten OKI tahun 2018, terbukti
bahwa PDIP telah menggunakan marketing politik sebagai strategi yang
efektif pada Pilkada Kabupaten OKI tahun 2018. PDIP menawarkan langkah-
langkah yang sesuai strategi marketing politik

Langkah-langkah marketing politik yang dilakukan oleh PDIP ialah 1)
produk yang baik yang berisi Platform, track record, dan karakteristik
personal Paslon; 2) promosi yang efektif berisi promosi-promosi melalui
media cetak, elektronik, pertemuan langsung dengan masyarakat, spanduk dan
baliho; 3) price yang tepat berupa harga ekonomi untuk pengeluaran dana
kampanye sebesar 2,5 M, membuat penjelasan ke masyarakat bahwa
Indonesia adalah negara yang mengakui keberagaman, dan mereka benar-
benar ingin membuat perubahan yang lebih baik di masyarakat; 4) place yang
tepat dalam membagi sasaran wilayah yang menjadi target promosi yaitu
daerah Pantai Timur, Daerah Tengah, dan Daerah Lintas Timur; 5) segmentasi
yang tepat yaitu menyesuaikan karakteristik masyarakat di tiap daerah yang
telah ditentukan sebagai sasaran promosi berdasarkan sasaran wilayah; dan 6)

positioning yang baik berisi kesan yang ditanamkan di masyarakat agar
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masyarakat dapat membedakan Paslon yang diusung PDIP dengan Paslon
yang lain.

Meskipun PDIP mempunyai strategi marketing politik yang baik,
mereka tidak terlepas dari hambatan-hambatan. Hambatan-hambatan yang
ditemui oleh PDIP diantaranya pertama adanya politik identitas dimana orang-
orang pribumi ditiupkan isu suku dan agama tentang Made Indrawan sebagai
seorang yang berasal dari minoritas dan beragama Hindu oleh pihak Paslon
lawan. Hambatan kedua yaitu keberpihakan birokrasi dan perangkat desa
kepada Paslon petahana. Petahana yang sedang berkuasa memanfaatkan
kekuasaannya untuk memobilisasi birokrasi dan perangkat desa agar memilih
petahana. Walaupun dalam proses marketing politiknya PDIP menemui
hambatan-hambatan, tetapi hambatan-hambatan tersebut berhasil diatasi oleh

PDIP dengan baik.

. Saran

Dari penelitian yang telah peneliti lakukan beberapa masalah yang
dihadapi oleh PDIP ketika menjalankan marketing politiknya adalah adanya
isu politik identitas dan keberpihakan birokrasi serta perangkat desa. Dalam
sebuah negara demokrasi ketika seorang kontestan atau partai politik terjun
berkompetisi, dia harus berani berkompetisi secara adil, apalagi petahana,
tidak perlu menggunakan politik identitas, mengangkat isu perbedaan suku
dan agama, apalagi sampai memobilisasi birokrasi dan perangkat desa

sehingga berpihak kepada petahana.
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Dengan sistem demokrasi yang dianut di Indonesia, partai beserta
Paslon dituntut untuk berkompetisi secara adil supaya masyarakat
memperoleh pemimpin yang diinginkannya, pemimpin yang benar-benar
memperjuangkan kesejahteraan masyarakat dan dapat membawa kemakmuran
di dalam masyarakat. Jadi siapapun yang berkompetisi dalam Pilkada
hendaknya tidak menggunakan politik identitas dan memanfaatkan birokrasi
serta perangkat desa. Maka dari itu juga diperlukan pendidikan politik yang
baik bagi masyarakat melalui pelatihan/workshop, seminar yang
diselenggarakan oleh pihak pemerintah dan atau kalangan lainnya sehingga
masyarakat lebih cerdas dalam memilih.

Untuk yang ingin melakukan penelitian lanjutan mengenai marketing
politik PDIP dalam Pilkada OKI 2018 disarankan untuk lebih memperdalam
pada aspek promosi yang dilakukan oleh PDIP dikarenakan aspek inilah yang
menurut penulis paling berpengaruh terhadap perolehan suara PDIP dalam

Pilkada OKI 2018.
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